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RINGKASAN PROYEK

1.1 Ringkasan Proyek

Nama Proyek  : Pusat Agribisnis Perikanan Dengan Konsep Arsitektur
Hedonistic Sustainability Di Desa Aeng Batu-Batu,
Kabupaten Takalar, Sulawesi Selatan.

Lokasi Proyek : JI. Nyonri Dg Temba, Dusun Jonggo Batu, Desa Aeng
Batu-Batu, Kabupaten Takalar, Sulawesi Selatan.

Luasan Tapak  :£2,9 hektar.

Gambar 1. 1 Perspektif Kawasan

Indonesia memiliki perairan yang lebih luas dibandingkan daratannya.
Garis pantai Indonesia memiliki panjang 81.000 km dan sekitar 62% luas
wilayah adalah laut dan perairan, sebagaimana dikonfirmasi dari data KKP,
luas wilayah daratan sebesar 1,91 juta km? sedangkan luas wilayah perairan
mencapai 6,32 juta km2. Dengan luas wilayah perairan yang mendominasi,
Indonesia berlimpah dengan sumber daya akuatik. Nilai ekspor produk
kelautan dan perikanan mengalami pertumbuhan pada periode Januari —
November 2016-2017 naik sebesar 8,12% berdasarkan data BPS yang diolah

<torat Jenderal Penguatan Daya Saing Produk Kelautan dan Perikanan.
Di balik kabar baik sektor perikanan, profesi termiskin di Indonesia

Juki oleh nelayan berdasarkan analisis data Survei Sosio Ekonomi
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Nasional (SUSENAS) tahun 2017. Akibatnya, jumlah anak muda yang ingin
berprofesi sebagai nelayan sedikit. Rendahnya peminat berpotensi laut
Indonesia dieksploitasi oleh kapal-kapal besar sehingga hasil tangkap nelayan
tradisional berkurang. Di antara upaya untuk menyejahterakan dan
mengentaskan kemiskinan pada masyarakat nelayan adalah dengan melakukan
pemberdayaan. Pemberdayaan masyarakat sebagai sebuah strategi
pembangunan telah terbukti memberikan pengaruh yang positif terhadap
peningkatan kualitas sumber daya manusia yang menjadi syarat utama dalam
penunjang keberhasilan pelaksanaan pembangunan (Hermawan, & Suryono,
2016 dalam Syahputra & Chandra, 2018).

Kebutuhan akan protein hewani per tahun 2050 meningkat hingga 52%.
Seiring perkembangan teknologi, penangkapan ikan dilakukan secara long line
yang menyebabkan overfishing sehingga berdampak habisnya ikan di laut.
Perubahan iklim berdampak cukup serius ke sektor perikanan. Andre Sumual
selaku Komisaris dari PT Perikanan Nusantara (Perinus) dalam wawancaranya
oleh Good News From Indonesia (GNFI) menuturkan bahwa isu iklim sangat
berpengaruh di Indonesia, tidak hanya sebatas pada kenaikan permukaan dan
suhu air laut melainkan juga La Nina (fase dingin air laut), perubahan tekanan
angin, perubahan arus laut, dll.

Amoutchi, Mehner, Ugbor, Kargbo, & Paul (2021) berpendapat bahwa
efek gabungan dari faktor iklim, penangkapan ikan yang berlebihan,
peningkatan pertumbuhan populasi manusia, polusi air dan spesies asing yang
invasif, adalah di antara pemicu stres yang berkontribusi pada degradasi
sumber daya air alami yang dapat mengancam sistem perairan. Melalui
beberapa kendala yang dihadapi menunjukkan bahwa masyarakat nelayan
tidak dapat hanya mengandalkan kegiatan di laut untuk memenuhi kebutuhan
sehari-hari dan harus beradaptasi dengan perubahan iklim. Untuk

memungkinkan masyarakat nelayan beradaptasi dengan penurunan ikan,

ka perlu dilatih untuk mendiversifikasi sumber. Hal ini perlu agar tidak
a terbatas memperkuat kapasitas adaptif masyarakat nelayan, melainkan

jurangi tekanan berlebihan pada ekosistem perairan.
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Kabupaten Takalar merupakan kabupaten yang terletak di provinsi
Sulawesi Selatan. Berdasarkan hasil data BPS Kabupaten Takalar 2017, total
produksi hasil perikanan adalah sebesar 35,931 ton. Desa Aeng Batu-Batu
adalah salah satu desa di kabupaten Takalar yang memiliki komoditi unggul
ikan laut. Masyarakat nelayan di Desa Aeng Batu-Batu melakukan kegiatan
perikanan tangkap. Hasil tangkapan banyak maupun sedikit harus dilakukan
pembagian dengan pinggawa dengan sistem 90:10 (Suryaningsi, 2017).

Laut adalah sumber kehidupan bagi para masyarakat pesisir. Namun,
cuaca tidak selamanya dapat mendukung aktivitas melaut karena cuaca yang
tidak menentu akibat perubahan iklim sehingga terjadi paceklik. Sebagian
masyarakat Desa Aeng Batu-Batu melakukan pengolahan ikan asin. Para
pengrajin masih sangat bergantung dengan sinar matahari dan ruang yang luas
untuk memproduksi ikan asin.

Kemiskinan menjadi masalah utama bagi masyarakat nelayan.
Suryaningsi (2017) dalam penelitiannya menyebutkan, kemiskinan masyarakat
nelayan di desa Aeng Batu-Batu terjadi karena program pemerintah yang
belum merata dan budaya perilaku masyarakat. Budaya perilaku bersikap
pasrah terhadap keadaan dan boros ketika mendapatkan rezeki dari hasil
melaut. Rendahnya pendapatan menyebabkan keluarga nelayan tidak bisa
hidup jauh dari batas kemiskinan dan tidak mampu melakukan pengembangan
diri.

Berdasarkan pelbagai masalah, perlunya upaya untuk memperbaiki
kualitas hidup masyarakat nelayan di Desa Aeng Batu-Batu. Upaya perbaikan
dan peningkatan dapat berupa pengadaan kegiatan dan fasilitas yang
mendukung yaitu dengan mendirikan pusat agribisnis perikanan. Pendekatan
konsep yang digunakan dalam perancangan pusat agribisnis perikanan adalah
arsitektur Hedonistic Sustainability. Hedonistic Sustainability diharapkan

meniadi solusi dari permasalahan yang telah dipaparkan sebelumnya.

nistic  Sustainability merupakan konsep untuk mengatasi masalah
ungan, ekonomi dan sosial serta menjaga keberlanjutannya dengan

pertimbangkan pengalaman dan kesenangan manusia.
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1.2 Metode Perancangan
1.2.1 Rumusan Isu Utama Perancangan
Pusat Agribisnis Perikanan dalam perancangannya menerapkan konsep

Hedonistic Sustainability yang memiliki model dengan tiga ruang lingkup,

antara lain:

1. Ecolomy, merupakan gabungan antara Economy dan Ecology karena
ditinjau dari etimologi, keduanya berada di bidang dan logika yang
sama. Ecolomy menggambarkan bahwa Ecology dan Economy saling
mendukung satu sama lain.

2. Collective Equity, merupakan peran sosial yang bersifat kolektif
untuk mewujudkan keberlanjutan.

3. Human Creativity, merupakan peran sosial yang bersifat individual.
Ecolomy dan Ecology diwujudkan menjadi sebuah desain pada model
Human Creativity.
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Gambar 1. 2 Konsep Hedonistic Sustainability Pada Metode Perancangan
1.2.2 Penerjemahan Isu ke Dalam Gagasan Desain
1. Ecolomy

a. Biodiversitas

b. Ekosistem

c. Ekologi
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2. Collective Equity
a. Edukasi

Pelestarian budaya

i

c. Masyarakat inklusif
d. Kesehatan
e. Kesejahteraan
f. Pemberdayaan komunitas lokal
g. Pengentasan kemiskinan
3. Human Creativity
a. Ecolomy

1) Solar Tunnel Dryer, merupakan tempat pengeringan ikan
dalam ruang tertutup yang memperoleh panas dari sinar
matahari dan tabung gas saat cuaca berawan dan hujan.

2) Biotrickling odor control system, merupakan alat yang
berperan sebagai filter udara. Udara yang dihasilkan dari
ruang-ruang kegiatan perikanan mengeluarkan bau yang
mengganggu sehingga melalui proses terlebih dahulu
sebelum dilepas keluar agar tidak mengotori udara di
lingkungan sekitarnya.

3) Recirculating Aquaculture System (RAS), merupakan
teknologi budidaya organisme air dengan penggunaan
kembali air produksi. Sistem ini ramah lingkungan untuk
memproduksi ikan secara komersial.

4) Pakan mandiri. Dalam budidaya ikan, salah satu kendala yang
dihadapi pembudidaya adalah pakan ikan. Untuk mengurangi
pengeluaran biaya pakan, maka pakan dihasilkan secara
mandiri dengan media tumbuh-tumbuhan.

5) Biogas-unit, merupakan unit pengolahan sampah menjadi
biogas yang nantinya akan dimanfaatkan untuk kebutuhan-

kebutuhan tertentu.
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6) Insect hotel, merupakan salah satu fitur taman sebagai tempat
tinggal bagi para serangga untuk menciptakan ekosistem
lingkungan yang baik.

7) Bioswale, merupakan salah satu upaya untuk mengurangi
genangan air yang berakibat banjir dan berperan sebagai filter
air sebelum digunakan kembali atau diresap oleh tanah
sehingga menghasilkan cadangan air tanah dengan kualitas
yang baik.

8) Artificial wetland, merupakan lahan basah buatan untuk
mengurangi genangan, menampung air, dan sebagai filter air.
Air difilter dengan bantuan media tanaman fitoremediasi.

9) Photovoltaic, merupakan sebuah alat yang memanfaatkan
sumber daya terbarukan sinar matahari sebagai salah satu
sumber listrik di dalam kawasan.

10) Greenroof, merupakan atap dengan lapisan tanah dan
tanaman untuk mengurangi efek Urban Heat Island,
menciptakan biodiversitas, dan menghadirkan pengalamanan
menarik dengan menyediakan ruang-ruang aktivitas baru
dengan view kabupaten Takalar, kota Makassar, dan perairan
Selat Makassar.

11) Secondary roof, merupakan atap tambahan yang digunakan
untuk mengurangi panas masuk ke dalam bangunan. Atap ini
diaplikasikan di bangunan-bangunan kecil di area kawasan.

12) Water mist feature, merupakan salah satu fitur taman dengan
cara kerja menyemprot air dalam bentuk partikel yang sangat
kecil sehingga menghasilkan efek kabut guna mengurangi

hawa panas di area ruang luar kawasan.

. Collective Equity

1) Transparansi, merupakan konsep yang menyajikan proses
produksi terbuka. Pekerja di dalam bangunan bekerja

ditemani dengan view yang menarik, sementara pengunjung



dapat menyaksikan dan belajar mengenai proses produksi
perikanan yang berkelanjutan. Transparansi diwujudkan
dengan penggunaan material dinding yang transparan.

2) Halaman komunitas, merupakan halaman yang digunakan
untuk aktivitas yang tenang, tidak membutuhkan banyak
gerak seperti kegiatan bersantai, berdiskusi, dan piknik.

3) Fasilitas edukasi, merupakan fasilitas yang disediakan untuk
kegiatan edukasi.

4) Fasilitas disabilitas, disediakan agar seluruh kawasan dapat
diakses dan digunakan secara mandiri oleh penyandang
disabilitas.

5) Jalur pesepeda, merupakan jalur yang diakses khusus untuk
sepeda dengan tujuan agar pengendara dapat berkendara atau
berolahraga sepeda dengan nyaman dan agar jalur lalu lintas
kendaraan menjadi teratur.

6) Jalur pejalan kaki, merupakan jalur yang disediakan agar
sirkulasi pejalan kaki tidak terdistraksi oleh kendaraan dan
sebagai jalur olahraga joging sambil menikmati pemandangan
di seluruh kawasan.

7) Taman bermain air, merupakan salah satu fitur taman untuk
bermain air sebagai wujud kesenangan dari air hujan yang
telah diolah.

8) Lapangan kerja bagi warga lokal. Kehadiran Pusat Agribisnis
Perikanan berpotensi membuka berbagai lapangan kerja
kepada warga lokal. Selain itu, bangunan juga membuka dan
menyediakan peluang-peluang baru untuk meningkatkan
kualitas SDM (Sumber Daya Manusia) sebagai bentuk
pendampingan dalam pemberdayaan masyarakat.

9) Struktur panggung, digunakan untuk menjawab berbagai

tantangan yang ada di lokasi sekaligus sebagai upaya untuk
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melestarikan salah satu ciri khas rumah tradisonal setempat

yaitu bangunan dibuat berpanggung.
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PUSAT AGRIBISNIS PERIKANAN DENGAN KONSEP
ARSITEKTUR HEDONISTIC SUSTAINABILITY DI DESA
AENG BATU-BATU, KABUPATEN TAKALAR, SULAWESI

SELATAN

2.1 Perancangan Fisik Makro
2.1.1 Lokasi

Pusat agribisnis perikanan berlokasikan di JI. Nyonri Dg Temba,
Dusun Jonggo Batu, Desa Aeng Batu-Batu, Kabupaten Takalar, Sulawesi
Selatan. Desa Aeng Batu-Batu merupakan desa di Galesong Utara yang
berada 9 meter dari atas permukaan laut. Menurut data Kecamatan
Galesong Utara dalam angka 2021, laju pertumbuhan penduduk per
tahun 2010-2020 berada di posisi kedua setelah Pakkaba. Galesong Utara
memiliki aksesibilitas yang baik, menjadi salah satu rute transportasi
umum Teman Bus Makassar.

Galesong Utara ditetapkan menjadi kawasan peruntukan
perikanan tangkap, kawasan peruntukan budidaya perikanan, dan
kawasan pengolahan ikan. Kawasan peruntukan budidaya perikanan
terdiri dari budidaya perikanan air payau, budidaya perikanan air laut,
dan budidaya perikanan air tawar. Galesong Utara ditetapkan sebagai
kawasan budidaya perikanan air payau dengan komoditas udang dan ikan

Bandeng.
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2.1.2 Tapak

Tapak yang dipilih terletak di JI. Nyonri Dg Temba, Dusun
Jonggo Batu, Desa Aeng Batu-Batu, Kabupaten Takalar, Sulawesi
Selatan. Tapak yang direncanakan sebelumnya memiliki luas sebesar
+3,5 hektar, namun setelah melakukan perancangan tapak diperkecil
menjadi £2,9 hektar. Batas-batas tapak antara lain:
1. Utara :SD Inpres Batu Batu
2. Timur : SMP Negeri 2 Galesong Utara
3. Selatan: Persawahan
4. Barat :Perumahan Raihan Galesong

Gambar 2. 2 Kondisi Sekitar Tapak
Jalan menuju tapak memiliki kondisi yang baik dan merupakan
jalan 2 arah. Kondisi jalan di depan tapak terpilih merupakan jalur
dengan kepadatan rendah. Sekitar tapak terdapat berbagai fasilitas umum
maupun fasilitas khusus. Tidak jauh dari tapak, di arah barat terdapat
perairan Selat Makassar.
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2.1.3 Bentuk Bangunan
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Gambar 2. 3 Proses Transformasi Bentuk
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2.1.4 Hasil Rencana Tapak
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Gambar 2. 5 Site Plan
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2.2 Perancangan Fisik Mikro
2.2.1 Kebutuhan Ruang
Tabel 2. 1 Besaran Ruang Kegiatan Budidaya dan Pengolahan lkan

Nama Ruang Rencana Desain Hasil Desain Keterangan
Jml Luas Jml Luas
R. tangki 1 858 m? 1 1.199 m? -
budidaya
R. laboratorium 1 117 m? 1 148 m? -
basah
R. penyimpanan 1 8 m2 1 22 m? -
karton
R. pengepakan 1 25 m? 1 34 m? -
ikan
R. penyimpanan 1 16 m2 1 35 m2 -
dingin
R. pekerjaan 1 180 m? 1 465 m? Digabung
ikan
R. penataan dan 1 1245 m?
pengolahan ikan
R. pengeringan 1 450 m2 1 908 m2 -
ikan
R. pemanas - - 1 97 m2  Penambahan
ruang
R. penyimpanan 1 8 m2 1 22 m? -
karton
R. pengepakan 1 25 m? 1 74 m? -
ikan kering
impanan 1 16 m? 1 35 m?2 -
n 1 51,4 m2 1 151 m?
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Lobi - - Penambahan
ruang dan
digabung

R. ganti 1 56,4 m? 1 69 m? -

Toilet 1 24,7 m? 2 2x15 m? -

=30 m2
R. janitor - - 3 3x2 m? = Penambahan
6 m?2 ruang

R. sanitasi 1 41,4 m? 1 50 m? -

R. mekanikal/ 1 156 m? 1 158 m? -

biofiltrasi

R. kantor divisi 1 48 m2 - - Digabung

budidaya dengan

ruang divisi
lain

Jumlah 3.998 m? 3.503 m?

(Sirkulasi
30%0)

Tabel 2. 2 Besaran Ruang Kegiatan Edukasi dan Rekreasi

Nama Ruang Rencana Desain Hasil Desain Keterangan
Jml Luas Jml Luas

Perpustakaan 1 312,5 m?2 1 426 mz -

R. pusat 1 207 m2 1 516 m? -

informasi

R. serba guna 1 270 m? 1 353 m? -
Coar - - 1 80 m2  Penambahan

P ruang
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R. persiapan & 61 m?2  Penambahan
pengumpulan ruang
workshop

budidaya

R. praktek 1 193,5 m? 1 84 m2 -

workshop

budidaya

R. belajar - - 1 80 m2  Penambahan
workshop ruang
pengolahan

ikan

[
[
[EEN

R. persiapan & 61 m?2  Penambahan
pengumpulan ruang
workshop

pengolahan

ikan

R. praktek 1 170 m? 1 85 m?2 -

workshop

pengolahan
ikan
R. workshop 1 128,5 m? 1 121 m? -

edukasi

keberlanjutan
R. 1 312,2 m? 1 525 m? Digabung

restoran/toko

Area makan 1 76 m?

dan minum

glnman 1 243 m2 1 823 m2 -
as

1 acara 1 324 m2 1 1.662 m2 -
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Taman refleksi 1 50 m? - - Ditiadakan
kaki
Halaman 1 345,86 m? - - Ditiadakan
bermain anak-
anak
Halaman 1 93 m? - - Ditiadakan
olahraga
R. kantor 1 48 m? 1 68 m? -
divisi edukasi
dan rekreasi
R. ganti 1 44,2 m? - - Ditiadakan
pengunjung
Musala 1 412,5 m? 1 571 m? -
Toilet 1 36,54 m? 2 2x33 m? -
=66 m?
R. janitor - - 1 2 m2 Penambahan
ruang
R. medis 1 19,85 m? 1 30 m? -
Jumlah 4.284 m? 5.614 m?
(Sirkulasi
30%0)
Tabel 2. 3 Besaran Ruang Kegiatan Pengelola
Nama Ruang Rencana Desain Hasil Desain Keterangan
Jim Luas Jml Luas

Lobi 1 35,8 m? 33 m? -

1 25 m? 24 m? -

1 15 m? 16 m? -
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R. kantor 1 30 m2 1 29 m2 -
sekretaris
R. kantor 1 40 m2 1 218 m?2  Penambahan

divisi ruang dan

keuangan digabung
R. kantor 1 40 m2

divisi

akuntansi
R. kantor 1 80 m?

divisi

pemasaran

R. kantor - -

divisi budidaya

R. rapat 1 36 m? 1 44 m2 -
R. makan 1 30,72 m? 1 49 m2 -
Toilet 1 8,12 m? 2 2X7T m2 =
14 m2
R. janitor - - 1 2m? Penambahan
ruang
Jumlah 443 m? 429 mz
(Sirkulasi
30%0)
Tabel 2. 4 Besaran Ruang Kegiatan Servis
Nama Ruang Rencana Desain Hasil Desain Keterangan
Jml Luas Jml Luas
Area parkir 1 1.331,6 m2 1 1.220 mz -
‘ung
rkir 1 434 m? 1 714 m? -
la
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Toilet 1 9,88 m2 1 12 m? -

R. makan - - 1 20 m? Penambahan
ruang

Pos satpam 1 45 m2 2 2x8 m2 = -

16 m?

R. kantor 1 50 m? 1 67 m?2 -

keamanan

R. pelayanan - - 1 65 m? Penambahan

tamu ruang

R. genset 1 20 m? 1 59 m? -

R. ME 1 20 m? 1 38 m? -

R. baterali - - 1 24 m? Penambahan
ruang

R. plambing 1 20 m? - - Ditiadakan

R. reservoir - - 1 201 m2  Penambahan
ruang

R. filter - - 1 14 m? Penambahan
ruang

R. hydrant - - 1 24 m2 Penambahan
ruang

Gudang 1 74,74 m? 1 87 m? -

sampah

Gudang 1 64 m2 - - Ditiadakan

Janitor 1 5,8 m? - - Ruang

berada di
masing-
masing
bangunan

1 16,44 m? 1 25 m?

Optimized using
trial version
www.balesio.com




20

Jumlah 2.719 m2 2.586 m?2
(Sirkulasi
30%)

Berikut hasil rekapitulasi dari kebutuhan ruang pusat agribisnis

perikanan di Desa Aeng Batu-batu:
Tabel 2. 5 Rekapitulasi Kebutuhan Ruang

Kelompok Kegiatan Luas Rencana  Luas Realisasi
Kegiatan budidaya dan 2.828,1 m? 3.503 m?
pengolahan ikan
Kegiatan edukasi & rekreasi 4.284,34 m2 5.614 m2
Kegiatan pengelola 442,83 m? 429 m?
Kegiatan servis 2.718,89 m2 2.586 m2
Total luas 10.274 m? 12.132 m?

Berdasarkan tabel 2.5, diperoleh total luas realisasi kebutuhan
ruang pusat agribisnis perikanan di Desa Aeng Batu-batu adalah sebesar
12.132 m2. Penentuan kebutuhan luas lahan menggunakan Building
coverage dengan rasio 40%:60%, berikut uraiannya:

60 X total luas kebutuhan ruang 60 x 12.132
40 B 40
Maka diperoleh total luas lahan yaitu:

12.132 m? + 18.198 m? = 30.330 m? atau 3,3 hektar

= 18.198 m?
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2.2.2 Sistem Struktur Bangunan

Gambar 2. 6 Sistem Struktur Bangunan

Bangunan edukasi & rekreasi dan bangunan kegiatan perikanan
menggunakan jenis pondasi sumuran dengan pertimbangan lokasi tapak
yang berada di area persawahan dan termasuk jenis pondasi yang ramah
lingkungan karena tidak menghasilkan polusi suara saat proses
pengerjaannya. Baja WF diaplikasikan sebagai material kolom dan
balok. Lantai 2 bangunan edukasi & rekreasi menggunakan rubber
flooring agar suara dari area parkir di bawahnya tidak mengganggu
kegiatan ruang-ruang di atasnya. Pada bangunan kegiatan perikanan, di
ruang pengering menggunakan insulation floor agar panas tidak
merambat ke luar sehingga suhu panas untuk kebutuhan pengeringan

tetap terjaga.
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2.2.3 Tata Ruang Luar dan Tata Ruang Dalam Bangunan

Gambar 2. 7 Tata Ruang Luar Bangunan (Elemen Lunak)

Gambar 2. 8 Tata Ruang Luar Bangunan (Elemen Keras)
Elemen lunak/tanaman untuk ruang luar  bangunan
diklasifikasikan menjadi 8 bagian dan ditempatkan sesuai dengan
kebutuhan area. Pertimbangan pemilihan tanaman adalah perawatan
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yang rendah (less maintenance) dan sesuai dengan iklim lokasi. Elemen
keras dibagi menjadi 3 bagian, yaitu fasilitas taman, fitur taman, dan
material paving. Paving yang dipilih merupakan bahan berpori dan
mampu menyerap air sehingga dapat mengatasi persoalan banjir dan

mencegah terjadinya penurunan air tanah.

Gambar 2. 9 Tata Ruang Dalam Bangunan

Tata Ruang dalam bangunan pada dindingnya menggunakan
warna yang terang dan material transparan. Polikarbonat dipilih menjadi
material ~ transparan guna  mewujudkan  transparansi  untuk
memperkenalkan keberlanjutan, menjadi tempat yang seru dikunjungi,
dan menyajikan pengalaman view yang indah kepada para pekerja.
Furnitur yang dipilih berwarna terang agar kehadirannya tidak
memberikan kesan sempit sehingga ruang nampak lapang. Pot tanaman
menjadi salah satu furnitur di bangunan kegiatan perikanan untuk
memberikan kesan alam dan menyumbang udara bersih dan

menghasilkan banyak oksigen ke dalam ruang.
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2.2.4 Sirkulasi Luar dan Dalam Bangunan

Gambar 2. 10 Sirkulasi Luar dan Dalam Bangunan
Sirkulasi pada bangunan terdiri dari sirkulasi kendaraan dan
sirkulasi manusia. Sirkulasi kendaraan dibuat mengelilingi tapak. Akses
keluar dan masuk kendaraan berada di titik berbeda dan berjarak cukup
berjauhan untuk menghindari terjadinya penumpukan kendaraan. Area
kegiatan edukasi rekreasi dan kegiatan perikanan merupakan area bebas
kendaraan sehingga aktivitas didalam tidak terdistraksi, pengguna dapat

beraktivitas dengan leluasa, aman, dan nyaman.

2.2.5 Sistem Utilitas Bangunan
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Gambar 2. 11 Sistem Air Bersih
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Gambar 2. 12 Sistem Air Kotor
Air bersih bersumber dari PDAM dan air hujan yang telah diolah.
Seluruh air bersih ditampung di ruang reservoir terlebih dahulu sebelum
didistribusikan. Air kotor grey water dan black water memiliki alur
proses yang berbeda. Black water langsung dialirkan dan diproses di bio
septic tank yang menghasilkan air bersih dan tidak berbau sebelum
disalurkan ke riol kota. Sementara grey water didaur ulang untuk

keperluan irigasi dan toilet.

Gambar 2. 13 Recirculating Aquaculture System (RAS) Outdoor
Titik penyaluran air bersih di ruang reservoir di antaranya adalah
kolam RAS (Recirculating Aquaculture System) outdoor dan ruang RAS

indoor. Air bersih diproses terlebih dahulu sebelum dialirkan menuju ke
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kolam ikan. Air produksi dapat digunakan atau diproses kembali hingga
1 tahun lamanya sehingga tidak membutuhkan banyak asupan air baru.
Jenis buangan lumpur dari kolam ikan diolah dengan biogas unit dan
menghasilkan cairan dan gas. Cairan menghasilkan produk pupuk cair
sementara gas yang disimpan di tabung silinder digunakan untuk
pemanas di ruang pengeringan ikan.

2.2.6 Sistem Mekanikal Elektrikal
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Gambar 2. 14 Sistem Mekanikal Elektrikal
Listrik yang digunakan di Pusat Agribisnis Perikanan bersumber
dari PLN dan panel surya yang berada di atas greenroof bangunan

kegiatan perikanan.
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2.2.7 Sistem Pencegahan Kebakaran
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Gambar 2. 15 Sistem Pencegahan Kebakaran
Untuk memadamkan api di dalam bangunan, sprinkler dipasang
di beberapa ruang. Di luar bangunan, hydrant pillar dipasang di beberapa

titik yang nantinya dapat digunakan oleh pemadam kebakaran.

2.2.8 Sistem Penangkal Petir
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Gambar 2. 16 Sistem Penangkal Petir
Pusat Agribisnis Perikanan menggunakan sistem Thomas sebagai
penangkal petir. Aliran yang ditangkap dialirkan dengan konduktor

kemudian menuju grounding.
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2.2.9 Sistem Pemeliharaan Bangunan

Gambar 2. 17 Sistem Pemeliharaan Bangunan

Kamera CCTV merupakan salah satu bentuk penjagaan
keamanan di kawasan. Kamera dipasang di beberapa titik baik indoor
maupun outdoor. Hasil dari seluruh tangkapan kamera dapat dilihat dan
dipantau di layar monitor yang terletak di kantor keamanan.

Sampah yang dihasilkan di seluruh kawasan dikelompokkan
menjadi 3 jenis sampah yaitu sampah organik, anorganik, dan B3.
Sampah organik diolah di biogas unit, sementara sampah anorganik dan
sampah B3 dikumpul, kemudian dijual sebagian di bank sampah dan
sebagian lainnya digunakan kembali untuk keperluan edukasi di kelas

workshop.
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